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ABSTRAK

Pembangunan suatu daerah tidak pernah terlepas dari apa yang disebut 
keuangan, karena keuangan merupakan kunci penting dalam menunjang 
pelaksanaan pembangunan. Demi terlaksananya pembangunan daerah, pemerintah 
daerah harus berusaha untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
sebagai sumber keuangan terbesar. Jenis PAD yang paling potensial dan optimal 
adalah pajak daerah dan retribusi daerah. Perubahan undang-undang daerah terus 
diperbaharui, hingga diberlakukannya UU No. 22 tahun 1999 yang memberi 
kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab bagi setiap daerah untuk 
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dengan menggali, mengelola, 
dan menggunakan keuangan sendiri untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintah daerahnya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi dan tingkat optimalisasi 
pajak dan retribusi daerah sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
Peneliti menggunakan analisis potensinya dilihat dari laju pertumbuhan serta 
kontribusi masing-masing komponen pajak dan retribusi daerah yang disajikan 
dalam matrik klasifikasi potensi penerimaan daerah, sedangkan tingkat 
optimalisasi digunakan untuk melihat seberapa besar target yang ditetapkan 
pemerintah daerah dapat dicapai dalam tahun anggaran yang bersangkutan dengan 
cara membandingkan realisasi penerimaan dengan besarnya target dari 
penerimaan daerah.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari Dipenda Kota Batam dengan 
tahun anggaran 2003 sampai dengan tahun anggaran 2005, hasilnya menunjukkan 
bahwa pajak restoran, pajak restoran, retribusi kesehatan, retribusi kebersihan, 
retribusi penggantian biaya cetak KTP & akta catatan sipil, retribusi izin 
mendirikan bangunan, serta retribusi minuman beralkohol merupakan sumber 
penerimaan daerah yang berpotensi. Setiap jenis pajak tersebut sudah digali secara 
optimal (kecuali pajak hotel). Sedangkan jenis retribusi daerah yang sudah dapat 
digali secara optimal adalah retribusi pelayanan kesehatan,  retribusi penggantian 
biaya cetak KTP & akta catatan sipil, retribusi biaya cetak akta, retribusi 
pengujian kendaraan bermotor, retribusi IMB, retribusi izin trayek, retribusi 
penetapan jenis dan sifat kendaraan bermotor, retribusi izin penyelenggaraan 
reklame, retribusi SIUP, dan retribusi izin pariwisata.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa setiap pajak daerah 
mengalami pertumbuhan yang beragam, sedangkan retribusi daerah menunjukkan 
pertumbuhan yang negatif sebesar -20,15%. Kontribusi terbesar diberikan oleh 
pajak hotel dan retribusi izin mendirikan bangunan. Sementara itu tingkat 
optimalisasi pajak daerah secara keseluruhan sudah digali  dengan optimal, namun 
hanya pajak hotel yang menunjukkan hasil cukup optimal dengan nilai rasio < 1. 
Retribusi daerah yang sudah dapat dikatakan optimal adalah Retribusi yang nilai 
rasionya 1 .
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